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ABSTRACT
Keberhasilan penatalaksanaan Penyakit Paru Obstruktif Kronis (PPOK) bergantung pada kepatuhan terhadap terapi inhalasi dan
ketepatan langkah dalam terapi inhalasi. Penggunaan terapi inhalasi dikaitkan dengan banyaknya kesulitan. Perbaikan pasien dalam
teknik inhalasi berhubungan dengan hasil yang lebih baik dalam pengobatan PPOK. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui ada tidaknya perbedaan status kesehatan pada pasien PPOK sebelum dan sesudah diberikan edukasi ulang mengenai
langkah penggunaan Breezhaler secara tepat. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental yang dilakukan dengan metode
one-group pre-test post-test. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode quota sampling dan diperoleh sampel
sebanyak 38 pasien. Ketepatan penggunaan Breezhaler dinilai melalui pengamatan dengan menggunakan lembar evaluasi
keterampilan. Sementara status kesehatan pasien diperoleh dengan menggunakan kuesioner COPD Assessment Test (CAT). Ada
tidaknya perbedaan status kesehatan pada pasien PPOK sebelum dan sesudah diberikan edukasi ulang mengenai langkah
penggunaan Breezhaler dinilai menggunakan uji paired sampel t-test. Hasil yang diperoleh pada penelitian ini adalah keterampilan
pasien dalam menggunakan Breezhaler sesudah intervensi mengalami peningkatan secara signifikan (42,10% vs 94,73%; p
